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ABSTRACT
This research analyzes the syntactic and morphological aspects of the Indonesian Proclamation
Text to understand its structure and meaning. Syntax focuses on sentence structure and the
relationships between sentence elements, while morphology studies word formation and how
words change to convey meaning. The study uses a qualitative descriptive method to examine the
linguistic patterns in the proclamation text, comparing them with other formal texts such as
academic and news texts. The syntactic analysis reveals that the proclamation text follows a clear
and structured pattern, ensuring its message is conveyed effectively. The first sentence employs a
subject-verb-object (SVO) structure, making the declaration direct and authoritative. Meanwhile,
the second sentence uses a passive construction, emphasizing the collective responsibility in the
transition of power. Morphological analysis shows the use of affixation, such as prefixes and
suffixes, which strengthen the formal and official nature of the text. The findings highlight the
effectiveness of the text in delivering a strong and unambiguous message, By understanding the
linguistic structures within the proclamation, this study provides insights into the role of language
in historical and national identity. The research underscores the importance of proper syntactic and

morphological structures in official documents to ensure clarity and impact.

Keywords: Syntax, Morphology, Proclamation Text, Indonesian Language, Linguistics.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang memiliki
peran krusial dalam kehidupan masyarakat. Dalam
penggunaannya, bahasa memiliki aturan tata bahasa
yang mencakup aspek sintaksis dan morfologis. Sin-
taksis berfokus pada struktur kalimat dan hubungan
antar unsur dalam kalimat, sementara morfologi
membahas pembentukan kata serta bagaimana
kata-kata tersebut mengalami perubahan bentuk
untuk menghasilkan makna yang sesuai dengan
konteks.

Kajian sintaksis dan morfologis sangat pen-
ting dalam menganalisis teks formal dan historis,
termasuk teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
Struktur sintaksis yang baik memastikan pesan
dalam sebuah teks tersampaikan dengan jelas dan

tidak menimbulkan ambiguitas. Berbagai penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa kesalahan sintak-
sis sering terjadi dalam bentuk ketidaktepatan dalam
penyusunan frasa, penggunaan konjungsi yang tidak
sesual, serta pelesapan subjek atau predikat dalam
kalimat.

Sementara itu, kajian morfologi berperan
dalam pembentukan kata melalui proses afiksasi,
reduplikasi, dan komposisi. Struktur morfologi da-
lam sebuah teks menentukan kejelasan makna
setiap kata yang digunakan. Beberapa penelitian me-
nunjukkan bahwa kesalahan morfologi sering ter-
jadi dalam bentuk penghilangan atau penggunaan
afiks yang tidak tepat, yang dapat mengubah makna
kata dan mempengaruhi keseluruhan pemahaman
teks.
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Selain itu, penelitian tentang kesalahan berba-
hasa dalam berbagai jenis teks menunjukkan bahwa
ketidaktepatan dalam penggunaan struktur sintaksis
dan morfologi dapat memengaruhi efektivitas ko-
munikasi. Misalnya, dalam teks akademik, ditemu-
kan kesalahan dalam penggunaan kata depan, su-
sunan frasa, dan pola kalimat yang tidak sesuai de-
ngan kaidah bahasa Indonesia. Kesalahan-kesalah-
an ini dapat menghambat pemahaman pembaca ter-
hadap isi teks.

Dalam konteks teks proklamasi, struktur sin-
taksis dan morfologi harus diteliti secara mendalam
untuk memahami bagaimana bahasa digunakan
secara efektif dalam menyampaikan pesan kemerde-
kaan. Sebagai dokumen resmi yang bersejarah, teks
ini harus memiliki kejelasan struktur dan ketepatan
dalam pemilihan kata agar makna yang terkandung
di dalamnya dapat diterima dengan baik oleh selu-
ruh rakyat Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis aspek sintaksis dan morfologis
dalam teks proklamasi guna memahami sejauh
mana efektivitas dan kejelasan pesan yang disam-
paikan. Kajian ini juga akan membandingkan te-
muan dari penelitian sebelumnya yang menganali-
sis kesalahan sintaksis dan morfologi dalam berba-
gai jenis teks, seperti teks berita, teks akademik,
dan teks ulasan. Dengan demikian, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih
lanjut mengenai pentingnya kaidah kebahasaan
dalam teks resmi, terutama dalam konteks sejarah

dan nasionalisme.

TINJAUAN PUSTAKA

Sintaksis

Sintaksis merupakan cabang ilmu bahasa yang ber-
fokus pada bagaimana suatu kalimat disusun serta
bagaimana hubungan antarunsur dalam kalimat
terbentuk untuk menciptakan makna yang jelas
(Setyawati, 2013). Ramlan (dalam Setyawati, 2013)
menjelaskan bahwa sintaksis mencakup berbagai
aspek, seperti wacana, struktur kalimat, klausa,
serta frasa dalam bahasa. Sementara itu, Verhaar
(1983) mengemukakan bahwa sintaksis memiliki
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tiga komponen utama, yaitu fungsi sintaksis
(seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan),
kategori sintaksis (jenis kata yang digunakan dalam
suatu fungsi), dan peran sintaksis dalam mem-
bentuk struktur kalimat.

Kesalahan dalam sintaksis sering terjadi
dalam berbagai bentuk, misalnya penyusunan frasa
yang tidak tepat, penggunaan kata hubung yang
kurang sesuai, serta penghilangan unsur penting
dalam sebuah kalimat (Handayani et al., 2023).
Dalam konteks teks proklamasi, analisis sintaksis
sangat diperlukan untuk memahami bagaimana
struktur kalimat dirancang agar dapat menyampai-
kan pesan dengan efektif, lugas, dan tanpa ambi-

guitas.

Morfologi

Morfologi merupakan cabang linguistik yang
berfokus pada cara kata-kata dibentuk serta bagai-
mana perubahan bentuk kata dapat mempengaruhi
makna dalam suatu kalimat (Chaer, 2015). Proses
morfologis melibatkan berbagai mekanisme, seperti
afiksasi (penambahan awalan, akhiran, sisipan, atau
konfiks), reduplikasi (pengulangan kata), serta kom-
posisi (penggabungan dua kata menjadi satu kata
baru).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kesalahan morfologi dapat berdampak pada per-
ubahan makna dalam suatu teks. Misalnya, peng-
gunaan afiks yang kurang tepat dapat menyebab-
kan perubahan kategori kata dan berujung pada ke-
tidaktepatan makna dalam komunikasi (Kalaami-
yah & Markhamah, 2023). Juliana et al. (2024) juga
menemukan bahwa dalam tulisan akademik, kesa-
lahan morfologi sering terjadi akibat penggunaan
imbuhan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa,
sechingga memengaruhi pemahaman terhadap isi
teks.

Dalam teks proklamasi, afiksasi digunakan
secara dominan untuk memperkuat makna kata-
kata kunci. Sebagai contoh, kata menyatakan ber-
asal dari kata dasar nyata yang mendapatkan pre-
fiks meN- dan sufiks -kan, sehingga membentuk
kata kerja aktif yang menunjukkan tindakan tegas.
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Demikian pula, kata kemerdekaan terbentuk dari
kata dasar merdeka yang mendapat konfiks ke-...-
an, sehingga berubah menjadi kata benda yang
menunjukkan suatu keadaan. Struktur morfologis
ini mencerminkan bagaimana teks proklamasi di-
susun dengan bahasa yang kuat, formal, dan me-
miliki makna yang jelas dalam menegaskan ke-
merdekaan Indonesia (Mustofa et al., 2024).

Sintaksis dan Morfologi dalam Teks Prokla-
masi

Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia memi-
liki struktur kalimat yang ringkas, jelas, dan efektif.
Menurut Pangestika et al. (2022), dalam teks resmi,
susunan kalimat harus dibuat dengan pola yang
jelas agar tidak menimbulkan ambiguitas dalam pe-
mahaman.

Analisis sintaksis menunjukkan bahwa kali-
mat pertama dalam teks proklamasi memiliki pola
Subjek-Predikat-Objek (S-P-O), yang merupakan
struktur umum dalam bahasa Indonesia dan ba-
nyak digunakan dalam pernyataan yang bersifat
deklaratif. Sementara itu, kalimat kedua menggu-
nakan konstruksi pasif dengan kata kerja diseleng-
garakan, yang menunjukkan bahwa tindakan pe-
mindahan kekuasaan dilakukan secara kolektif dan
bukan oleh satu individu tertentu. Penggunaan
bentuk pasif ini menekankan bahwa proses transisi
kekuasaan menjadi tanggung jawab banyak pihak,
bukan hanya perorangan. Selain itu, reduplikasi
pada kata sesingkat-singkatnya digunakan untuk
menegaskan pentingnya kecepatan dalam pelaksa-
naan proses transisi (Sari et al., 2024).

Analisis Sintaksis dan Morfologis dalam Teks
Resmi

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas ber-
bagai kesalahan sintaksis dan morfologi dalam ber-
bagai jenis teks, seperti teks akademik, berita daring,
serta ulasan tertulis. Pradestania et al. (2022) meng-
identifikasi bahwa dalam tulisan akademik, sering
ditemukan kesalahan dalam penyusunan struktur
kalimat, seperti penghilangan subjek, kesalahan da-
lam pemilihan kata depan, serta penyusunan frasa
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yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.
Kesalahan-kesalahan ini dapat mengurangi efektivi-
tas komunikasi dan membuat isi teks sulit dipahami.

Sementara itu, dalam teks berita, kesalahan
dalam struktur sintaksis dapat menyebabkan keti-
dakjelasan makna dan dapat memicu kesalahan da-
lam menafsirkan informasi yang disampaikan
(Pangestika et al., 2022). Oleh karena itu, dalam
teks historis yang memiliki makna penting seperti
teks proklamasi, diperlukan ketepatan dalam struk-
tur sintaksis dan morfologi agar pesan yang terkan-
dung di dalamnya dapat diterima dengan jelas dan
tetap relevan bagi pembaca dari berbagai generasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kua-
litatif untuk menganalisis aspek sintaksis dan mor-
fologis dalam Teks Proklamasi. Data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari berbagai sumber referensi seperti
Buku, Jurnal, Artikel dan karya ilmiah lainnya yang
dapat dipertanggungjawabkan. Pendekatan ini di-
pilih karena memungkinkan peneliti untuk men-
deskripsikan struktur kebahasaan secara menda-
lam tanpa menggunakan analisis statistik, serta
mengidentifikasi pola sintaksis dan morfologis
yang digunakan dalam teks tersebut. Sumber data
utama dalam penelitian ini adalah Teks Proklamasi,
baik dalam versi asli tulisan tangan maupun versi
yang telah diketik. Selain itu, penelitian ini juga
mengacu pada berbagai kajian linguistik yang
membahas kesalahan sintaksis dan morfologi
dalam teks akademik, berita daring, dan teks ulasan
sebagai bahan perbandingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia adalah
dokumen penting yang menyatakan kemerdekaan
bangsa Indonesia dari penjajahan. Analisis sintak-
sis dan morfologis terhadap teks ini akan mem-
bantu memahami bagaimana struktur dan pilihan

kata membangun makna yang kuat dan bersejarah.
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1.  Analisis Sintaksis (Struktur Kalimat)

Sintaksis adalah studi tentang bagaimana kata-
kata disusun dalam suatu kalimat. Teks Proklamasi
terdiri dari dua kalimat utama yang memiliki struktur
yang jelas dan efektif.

Struktur Kalimat Pertama

Teks Struktur Kalimat
Kami bangsa Indonesia Subjek (S): "Kami bangsa
dengan ini menyatakan Indonesia"

kemerdekaan Indonesia. Predikat (P): "menyatakan"
Objek (O): "kemerdekaan
Indonesia"

Kalimat ini memiliki pola S-P-O, yang meru-

pakan struktur umum dalam bahasa Indonesia.

"Kami bangsa Indonesia" sebagai subjek

menegaskan bahwa proklamasi ini dilakukan

oleh seluruh rakyat Indonesia.

"Menyatakan" sebagai predikat adalah kata

kerja aktif yang menunjukkan tindakan lang-

sung.

"Kemerdekaan Indonesia" sebagai objek

memperjelas bahwa yang dinyatakan adalah

kemerdekaan negara.

Kalimat ini bersifat deklaratif, langsung
menyatakan bahwa Indonesia merdeka tanpa
syarat atau keraguan.

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kalimat pertama berbentuk aktif karena menggu-
nakan kata kerja menyatakan, menunjukkan tin-
dakan tegas dari subjek (Kami bangsa Indonesia).
Sedangkan Kalimat kedua berbentuk pasif, dengan
kata kerja diselenggarakan, yang menunjukkan
bahwa pemindahan kekuasaan adalah suatu proses
yang akan dilakukan oleh pihak tertentu.

Struktur Kalimat Kedua

Teks

Struktur Kalimat

Hal-hal yang mengenai
pemindahan kekuasaan
dan lain-lain,
diselenggarakan dengan
cara seksama dan dalam
tempo yang sesingkat-
singkatnya.

Subjek (S): "Hal-hal yang
mengenai pemindahan
kekuasaan dan lain-lain"
Predikat (P):
"diselenggarakan"
Keterangan (K): "dengan
cara seksama dan dalam
tempo yang sesingkat-
singkatnya"
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Kalimat ini berbentuk kalimat pasif, yang
ditandai dengan kata kerja "diselenggarakan".

Penggunaan bentuk pasif mencerminkan
bahwa pemindahan kekuasaan bukan hanya dilaku-
kan oleh satu individu, tetapi oleh sebuah sistem atau
pihak yang berwenang.

Keterangan tambahan "dengan cara seksama
dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya" me-
nekankan pentingnya kehati-hatian dan kecepatan
dalam proses transisi kekuasaan.

Dari segi sintaksis, kalimat kedua berfungsi
sebagai konsekuensi dari deklarasi kemerdekaan,
menegaskan bahwa ada langkah-langkah lanjutan
yang harus diambil.

Kalimat pertama merupakan kalimat dekla-
ratif aktif, yang berfungsi untuk menyampaikan
pernyataan penting. Kalimat kedua merupakan
kalimat deklaratif pasif, yang menjelaskan tindakan
lebih lanjut setelah kemerdekaan dinyatakan.

Kalimat pertama adalah kalimat tunggal yang
hanya memiliki satu klausa utama(SPO). Kalimat
kedua adalah kalimat kompleks, karena memiliki
klausa subordinatif (yang mengenai pemindahan
kekuasaan dan lain-lain).

Kalimat dalam teks ini sangat ringkas, padat,
dan efektif, tanpa kata-kata berlebihan. Pemilihan
kalimat langsung menegaskan bahwa kemerdekaan
Indonesia adalah sesuatu yang pasti.

2. Analisis Morfologis (Struktur Kata)

Morfologi adalah studi tentang bentuk kata
dan bagaimana kata-kata dibentuk melalui proses
morfologis seperti afiksasi. Berikut adalah beberapa
analisis morfologis dari kata-kata penting dalam teks
Proklamasi:

Jenis Kata dalam Teks

kata Kelas kata Fungsi dalam
Kalimat
menyatakan Verba (kata Menunjukkan
ketja) tindakan aktif
diselenggarakan | Verba (kata Menunjukkan proses
ketja pasif) administratif
kemerdekaan Nomina Menunjukkan
(Kata benda) | keadaan hasil dari
merdeka
bangsa Nomina Merujuk pada
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(Kata benda) | kelompok
masyarakat
Menunjukkan

hubungan keterkaitan

dengan Kata tugas
(preposisi)

Kata kerja dalam teks ini menunjukkan tin-

dakan yang bersifat resmi dan tegas. Kata benda
memperkuat aspek deklaratif teks.

Kata-Kata dengan Afiksasi

Kata Struktur | Akar Makna Prefiks
kata kata kata &
konfiks
Menyatak | MeN+ nyata Mengung | Prefiks
an nyata + kapkan "meN-"
kan = atau menunj
menyata mengum | ukkan
kan umkan tindaka
sesuatu n aktif,
secara sementa
resmi. ra sufiks
"_kan"
mengub
ah kata
ketja
menjadi
bentuk
kausatif
(menye
babkan
sesuatu
terjadi).
Kemerde | Ke + | merdeka | Keadaan | Konfiks
kaan merdeka bebas "ke-...-
+ an = dari an"
kemerde penjajaha | membe
kaan n atau | ntuk
kekuasaa | kata
n asing. benda
abstrak
yang
menunj
ukkan
suatu
keadaan
Peminda | Pe + | pindah Proses Konfiks
han pindah + atau "pe-...-
an = tindakan | an"
peminda meminda | membe
han hkan ntuk
sesuatu. kata
benda
dari kata
ketja,
menunj
ukkan
suatu
proses.

Diseleng | Di + | Selengg | Sesuatu Prefiks
garakan | selenggar | ara yang "di-"
a + kan | (mengat | dilakukan | menunj
= ur atau | atau ukkan
diselengg | melaksa | diatur. bentuk
arakan nakan) pasif,
sementa
ra sufiks
"_kan"
menunj
ukkan
tindaka
n yang
diarahka
n pada
objek.

Penggunaan prefiks dan sufiks memperjelas
hubungan antara tindakan dan hasil. Sedangkan
kata kerja pasif dalam teks ini menunjukkan bahwa
ada tindakan yang harus dilakukan setelah deklarasi

kemerdekaan.
Reduplikasi pada teks
Kata Bentuk Jenis Makna
Dasar | Reduplikasi
Hal- hal hal Reduplikasi Menunjukksn
penuh makna jamak
(banyak hal )
Sesingkat- | singkat Reduplikasi Menunjukkan
singkatnya dengan superlatif
afiksasi se-..- | (paling
nya singkat)

Reduplikasi pada kata “hal-hal” menekan-
kan bahwa pemindahan kekuasaan mencakup ba-
nyak aspek. Dan reduplikasi pada kata “sesingkat-
singkatnya” menegaskan urgensi waktu.

Hubungan Sintaksis dan Morfologi terhadap
Makna Teks yaitu : Kalimat aktif dalam teks mene-
gaskan bahwa Indonesia secara tegas menyatakan
kemerdekaan, sementara kalimat pasif menunjuk-
kan adanya proses administratif yang harus dilaku-
kan.

Struktur frasa dan klausa mencerminkan efi-
siensi bahasa dalam menyampaikan pesan yang
jelas dan lugas.

Afiksasi dalam kata kerja menunjukkan sifat
tindakan yang bersifat resmi, baik dalam bentuk
aktif (menyatakan) maupun pasif (diselenggara-
kan).

Reduplikasi digunakan untuk menekankan
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aspek penting dalam teks, baik dalam jumlah (hal-
hal) maupun dalam urgensi (sesingkat-singkatnya).

Bahasa yang digunakan sangat terstruktur dan
efisien, mencerminkan keseriusan pernyataan kemer-
dekaan dan tindakan yang harus diambil selanjutnya.

3. Makna Sintaksis dan Morfologis dalam
Konteks Teks
Teks Proklamasi memiliki struktur yang se-
derhana tetapi sangat kuat dalam menyampaikan

pesan.

Dari segi sintaksis:

1)  Kalimat pertama merupakan pernyataan
resmi yang tegas dan langsung,.

2)  Kalimat kedua menegaskan adanya langkah-
langkah lanjutan setelah proklamasi.

3)  Penggunaan bentuk pasif dalam kalimat
kedua mencerminkan bahwa pemindahan
kekuasaan adalah tugas bersama, bukan
hanya individu.

Dari segi morfologis:

1)  Kata-kata dalam teks ini banyak mengguna-
kan afiksasi, terutama prefiks "meN-",
konfiks "ke-...-an", dan bentuk pasif "di-...-
kan".

2)  Penggunaan reduplikasi dalam "sesingkat-
singkatnya" menambah penckanan pada
urgensi tindakan yang harus dilakukan.

SIMPULAN

Analisis sintaksis dan morfologis terhadap Teks
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia memberikan
wawasan yang mendalam mengenai efektivitas
struktur bahasa dalam menyampaikan pesan yang
tegas, jelas, dan tidak ambigu. Teks Proklamasi ini
menggunakan struktur sintaksis yang sangat teror-
ganisir dengan baik. Kalimat pertama mengguna-
kan pola Subjek-Predikat-Objek (S-P-O), yang me-
rupakan struktur kalimat yang umum dalam bahasa
Indonesia, untuk menyampaikan deklarasi kemer-
dekaan dengan cara yang langsung dan jelas. Sub-
jek "Kami bangsa Indonesia" menegaskan bahwa
pernyataan tersebut mewakili seluruh bangsa Indo-
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nesia, sementara predikat "menyatakan" menggam-
barkan tindakan tegas yang dilakukan oleh subjek,
dan objek "kemerdekaan Indonesia" memberikan
makna yang jelas mengenai isi deklarasi tersebut.

Di sisi lain, kalimat kedua dalam teks ini
menggunakan konstruksi pasif yang memberikan
penekanan pada proses transisi kekuasaan, yang
diselenggarakan oleh pihak yang berwenang,
bukan oleh individu tertentu. Penggunaan kalimat
pasif ini mencerminkan sifat kolektif dari proses
tersebut dan menegaskan bahwa tanggung jawab
dalam pelaksanaan tindakan tersebut bukan hanya
di tangan satu pihak, tetapi menjadi tugas bersama.

Dalam aspek morfologi, teks Proklamasi
menggunakan berbagai bentuk afiksasi yang
memperkuat formalitas dan keseriusan pesan yang
disampaikan. Kata "menyatakan," yang berasal dari
akar kata "nyata" yang diberi prefiks "meN-" dan
sufiks "-kan," menunjukkan tindakan aktif yang
dilakukan dengan tegas. Begitu juga dengan kata
"kemerdekaan," yang terbentuk dari konfiks "ke-
...-an," menunjukkan sebuah keadaan yang abstrak
dan merdeka. Hal ini memberikan kejelasan dalam
arti kemerdekaan yang dimaksud sebagai suatu
kondisi bebas dari penjajahan.

Selain itu, penggunaan kata kerja pasif se-
perti "diselenggarakan" juga memberikan pene-
kanan pada proses administratif yang harus dilaku-
kan, yang bersifat kolektif dan diatur oleh pihak-
pihak yang berwenang. Proses morfologis dalam
teks ini memperjelas hubungan antara tindakan
yang dilakukan dengan hasil yang dicapai, seperti
dalam hal pemindahan kekuasaan yang harus dila-
kukan dengan cara yang seksama dan cepat, seba-
gaimana diindikasikan oleh kata "sesingkat-sing-
katnya" yang menggunakan reduplikasi untuk me-
nekankan urgensi waktu.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjuk-
kan bahwa struktur sintaksis yang sederhana na-
mun kuat, ditambah dengan penggunaan morfo-
logi yang tepat, membuat Teks Proklamasi Kemer-
dekaan Indonesia menjadi dokumen yang sangat
efektif dalam menyampaikan pesan penting ten-
tang kemerdekaan. Setiap unsur sintaksis dan mor-
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-fologis bekerja bersama-sama untuk memastikan
bahwa pesan yang terkandung dalam teks tersebut
dapat diterima dengan jelas, tanpa ambiguitas, dan
memberikan dampak yang kuat kepada pembaca.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mene-
kankan pentingnya penerapan kaidah kebahasaan
yang tepat dalam teks resmi dan historis, khusus-
nya dalam konteks proklamasi kemerdekaan yang
bersejarah, untuk memastikan bahwa pesan yang
disampaikan tetap relevan dan dipahami oleh se-

luruh rakyat Indonesia.
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